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	Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Pasal 54 menyebutkan bahwa pecandu narkotika wajib menjalani
rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Berdasarkan hasil survey data BNN, sebanyak 73.201 (tujuh puluh tiga ribu dua ratus satu)
warga Aceh terindikasi kecanduan narkotika. Namun dari total jumlah tersebut, hanya 916 (sembilan ratus enam belas) pecandu
narkotika yang direhabilitasi dan selebihnya belum mendapatkan layanan rehabilitasi.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas penerapan rehabilitasi bagi pecandu narkotika yang menjalani
rehabilitasi, perlindungan hukum bagi pecandu narkotika yang menjalani rehabilitasi, dan hambatan dalam proses rehabilitasi bagi
pecandu narkotika.
	Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, dilakukan  penelitian kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder dengan
cara membaca buku-buku dan peraturan perundang-undangan terkait dengan penelitian ini. Penelitian lapangan dilakukan untuk
mendapatkan data primer yang berhubungan dengan penelitian melalui wawancara dengan responden dan informan.
	Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan perlunya BNN Provinsi Aceh meningkatkan sinergitas dan koordinasi Kepolisian,
Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL), Lembaga Rehabilitasi, dan juga elemen masyarakat terkait pelaksanaan rehabilitasi.
Diketahui hambatan dalam proses pelaksanaan rehabilitasi ada dua faktor yaitu faktor eksternal, dari undang-undang, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, masyarakat, budaya masyarakat dan faktor internal yaitu dari diri pecandu narkotika itu sendiri.
	Diharapkan kepada BNN Provinsi Aceh, Penegak Hukum, Pemerintahan dan juga Masyarakat ikut berkoordinasi bersama untuk
memberantas peredaran narkotika dan mengupayakan rehabilitasi bagi pecandu narkotika agar dapat terlaksana dengan semestinya.
